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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara yang letak geografisnya terdiri dari 

wilayah permukaan bumi yang meliputi sekitar 17.000 pulau dan terletak diantara 

Samudra Hinda dan Pasifik. Indonesia disebut sebagai negara kepulauan yang 

lautnya berbatasan langsung dengan negara tetangga, sehingga perlukan 

pengawasan pengangkutan barang yang diangkut melalui laut di dalam daerah 

pabean untuk menghindari penyelundupan keluar dan masuknya ke dalam 

wilayah Indonesia dengan mengangkut barang ekspor maupun impor yang 

secara illegal. Mengingat luasnya daerah pabean Indonesia yakni seluas wilayah 

kedaulatan Negara Republik Indonesia. 

Daerah pabean yang dimaksud adalah wilayah yang meliputi darat, perairan 

dan ruang udara di atasnya, serta tempat-tempat tertentu di Zona Ekslusif 

Ekonomi dan Landasan Kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang 

tentang kepabeanan. Konsekuensi dari sebuah negara kepulauan yang dipenuhi 

beribu-ribu pulau dan dibatasi dengan negara dan perairan internasional, namun 

berbarengan dengan itu pula terdapat potensi ancaman keamanan wilayah. 

Maka tidak mungkin pemerintah mampu menempatkan semua petugas bea dan 

cukai di sepanjang garis perbatasan di seluruh wilayah pabean Indonesia untuk 

mengawasi keluar dan masuknya barang dalam rangka ekspor dan impor.
1
  

Pe$ngawasan lalu lintas barang yang me$ngawasi dan me$ngontrol barang 

yang masuk dan ke$luar dari wilayah Indone$sia untuk me$lindungi industri dalam 

ne$ge $ri, me $njaga stabilitas e $konomi dan me$mastikan ke $amanan nasional. 

Undang-undang ke$pabe$anan di Indone$sia me$ngatur te$rkait ke$luar masuknya 

suatu barang dan ke$pabe$anan me$ngatur se $gala se$suatu yang be$rhubungan 

de$ngan pe$ngawasan lalu lintas.
2
 Dalam ke$giatan pe$rdagangan ada banyak hal 

yang pe $rlu dipe$rhatikan se$rta diadakan pe$raturan te$rhadapnya. Adapun 

be$be$rapa yang harus dipe$rhatikan misalnya barang yang bole$h di e $kspor se$suai 

de$ngan undang-undang yang me $ngaturnya dan pe$nge $ndalian te$rhadap 

pe$re $daran barang-barang yang akan di pe$rdagangkan. Dalam e$ra globalisasi, 

khususnya globalisasi pe $rdagangan yang dilakukan oie$h para pe$laku pasar 

Inte$rnasional se$hingga harus me$ngikuti dan me$nyusaikan diri de $ngan aturan 

pe$rdagangan Inte$rnasional maupun Nasional te$ntu saja harus me$nye $suaikan. 

Tugas dari ke$pabe$anan dalam pe$raturannya yang te $lah diatur dalam 

me$njamin ke$pe$ntingan nasional dari pe$rdagangan luar ne$ge $ri maka pe$laksanaan 

barang dalam rangka ke $giatan pe$rdagangan impor dan e$kspor itu harus 
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dike$ndalikan pe$me$rintah me$lalui suatu syste$m yang dike $nal se $bagai fungsi 

ke $pabe$anan. De$ngan fungsi ke $pabe$anan yang dimaksud se$gala urusan ke$giatan 

dan Tindakan yang harus dilakukan dalam rangka pe$laksanaan tugas 

pe$ngawasan arus lalu lintas barang yang masuk dan ke$luar dae$rah pabe$an.
3
 

Untuk me$ngakomodir dan me$njaga ke$giatan e$kspor te $tap be$rjalan lancar 

dan se$suai de$ngan apa yang di inginkan, maka dibe$ntuklah be$ragam pe$raturan 

pe$rundang-undangan di bidang impor maupun e$kspor yang me$nata soal aktivitas 

ini adalah Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2006 te$ntang pe$rubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 te$ntang Ke$pabe$anan (UU Ke$pabe$anan). 

Undang-Undang ini me$ne$tapkan se$jumlah pe$rbuatan yang me$rupakan suatu 

be$ntuk ke$jahatan di bidang ke$pabe$anan se$bagai tindak pidana ke$pabe$anan.
4
  

Me $ngangkut barang e $kspor tanpa dilindungi de $ngan dokume$n yang sah 

se $suai de$ngan pe$mbe $ritahuan pabe$an se$bagaimana yang dimaksud dalam 

Pasal 9A ayat (1). Dan ancaman pidananya di atur dala Pasal 102A Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2006 Pe$rubahan atas Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1995 te$ntang Ke $pabe$anan. Pe$maknaan ini yang dimaksud yaitu 

pe$ngangkutan barang e $kspor dari wilayah pabe$an Indone$sia ke$luar ne$ge $ri dan 

pe$ngangkutan ini biasanya me$lalui be$rbagai moda transportasi se$pe $rti kapal laut, 

pe$sawat udara, atau moda transportasi darat. Le$mbaga Dire $ktorat Je $ndral Be$a 

dan Cukai (DJBC), me $miliki we $we $nang pe$laksanaan pe$ngawasan ke $pabe$anan. 

Me $laksanakan pe$ngawasan be$rbagai tindak pidana ke$pabe$anan yang te $rjadi di 

Indone$sia ada be$be$rapa je$nis pe$nye $lundupan, me$mbawa masuk atau ke$luar 

barang dari wilayah pabe$an Indone$sia tanpa me$lalui prose$dur yang sah atau 

tanpa dokume$n-dokume$n dan pe$mbe$ritahuan pabe$an de$ngan tujuan untuk 

me$nge $labui pe$raturan yang te $lah di te$rapkan di wilayah pabe$an. pe$ngawasan 

yang pe $rlu diawasi juga te$rkait barang e $kspor yang diangkut dalam 

pe$nge $ksporan yang me $njaminkan layaknya barang itu di e$kspor atau le$galnya 

barang itu dalam pe$nge $ksporan, banyaknya kasus yang te $rjadi yang pe $rlu 

dipe$rhatikan se$pe $rti pe $nge$ksporan kayu ile$gal yang me $njadi pusat pe$rhatian 

kare $na kayu dalam kasus ini yaitu kayu te$ki atau biasa dike$nal de$ngan se$butan 

kayu bakau yang kayu te$rse $but dilindungi agar tidak te$rjadinya abrasi pantai dan 

me$nahan ge$lombang laut yang ada dipe$sisir pantai. 

Se$pe $rti yang te $rjadi di putusan de$ngan nomor putusan 

225/Pid.B/2023/PN.Rhl, di mana te$rdakwa me $lakukan e$kspor barang ile $gal tanpa 

pe$mbe$ritahuan pabe$an dan dokume$n yang sah. Pada putusan te$rse $but te$rdakwa 

te$lah te $rbukti se$cara sah dan me$yakinkan hakim bahwa ia me$lakukan tindak 

pidana me$ngangkut barang e$kspor tanpa dilindungi de$ngan dokume$n yang sah 

se $suai de$ngan pe$mbe$ritahuan se$bagaimana dimaksud dalam pasal 9A ayat (1). 
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Be$rdasarkan uraian di atas maka pe$nulis te $rtarik me $lakukan analisis te $rhadap 

pe$rbuatan me$lakukan pe$ngangkutan barang e $kspor ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan 

pabe$an dan dokume$n yang sah dan yang diangkut dalam pe$ngangkutan itu 

adalah kayu bakau yang dilindungi. Maka pe$ntingnya me $lakukan pe $ngawasan 

te$rhadap barang e$kspor. 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang di atas me $njadi ke$te $rtarikan bagi pe$nulis 

untuk me$ngkaji le $bih dalam pe$rmasalahan ini me$lalui suatu be$ntuk karya ilmiah 

be$rupa skripsi de$ngan judul ‘‘Analisis Yuridis Terhadap Tindak Pidana 

Pengangkutan Barang Ekspor Ilegal Tanpa Pemberitahuan Pabean dan 

Dokumen Yang Sah (Studi Putusan Nomor 225/Pid.B/2023/PN. Rhl)’’ 

B. Rumusan Masalah 

Me $ngacu pada uraian latar be$lakang di atas, maka pe$nulis me$rumuskan 

pe$rmasalahan se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimanakah Kualifikasi pe$ngaturan te$rhadap tindak pidana pe$ngangkutan 

barang e$kspor ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan pabe$an dan dokume$n yang sah 

dalam pe$rspe $ktif hukum pidana? 

2. Bagaimanakah pe$ne $rapan hukum pidana te$rhadap tindak pidana 

pe$ngangkutan barang e $kspor ile $gal te $rhadap pe$mbe$ritahuan pabe$an dan 

dokume$n yang sah dalam putusan nomor 225/Pid.B/2023/PN.Rhl ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Me $ngacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pe$ne $litian ini 

adalah: 

1. Untuk me$nganalisis kualifikasi pe$ngaturan te$rhadap tindak pidana 

pe$ngangkutan barang e $kspor ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan pabe$an dan 

dokume$n yang sah dalam pe$rspe$ktif hukum pidana. 

2. Untuk me$nganalisis pe$ne$rapan hukum pidana te$rhadap tindak pidana 

pe$ngangkutan barang e$kspor ile$gal te $rhadap pe$mbe$ritahuan pabe$an dan 

dokume$n yang sah dalam putusan nomor 225/Pid.B/2023/PN.Rhl. 

Dari hasil pe $ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat se $cara 

te$oritis maupun praktis : 

1. Manfaat Te$oritis: Se$cara te$oritis, hasil dari pe $ne$litian ini dapat me$njadi 

tambahan khazanah ilmu pe$nge $tahuan atau informasi konkrit dalam 

pe$rke $mbangan ilmu pe$nge $tahuan hukum pidana khususnya me$nge$nai tindak 

pidana me$ngangkut barang e$kspor ile$gal tanpa pe$mbe$ritahuan ile $gal dan 

dokume$n yang sah. 

2. Manfaat Praktis : Se$cara praktis pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi 

masukan untuk aparat pe$ne$gak hukum jika dike$mudian hari dite$mukan 

pe$rkara yang se $je $nis khususnya bagi hakim di Pe $ngadilan Ne$ge $ri Rokan Hilir 

dalam me$njatuhkan putusan. 
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D. Orisinalitas/Keaslian Penelitian  

Nama : MOH. ZUHDY ALGHIFFARI 

Judul Tulisan : Tinjauan Yuridis Te$rhadap Tindak Pidana E$kspor Be$nih Lobste$r 

Tanpa Me$nye $rahkan Pe $mbe$ritahuan Pabe$an 

Kate$gori : Skripsi  

Tahun : 2021 

Pe$rguruan Tinggi : Unive $rsitas Hasanuddin 

Uraian  Pe$ne $litian Te$rdahulu Re $ncana Pe$ne $litian 

Isu dan 

Pe$rmasalahan : 

1. Bagaimanakah pe$rbuatan 

yang dikualifikasi se$bagai 

tindak pidana e$kspor 

be$nih lobste$r tanpa 

me$nye $rahkan 

pe$mbe$ritahuan pabe$an? 

2. Bagaimanakah 

pe$ne$rapan hukum pidana 

dalam tindak pidana 

e $kspor be$nih lobste$r 

tanpa me$nye $rahkan 

pe$mbe$ritahuan pabe$an? 

1. Bagaimanakah kualifikasi 

pe$ngaturan te$rhadap tindak 

pidana me$ngangkut barang e $kspor 

ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan 

pabe$an dan dokume$n yang sah 

dalam pe$rspe $ktif pidana? 

 

2.Bagaimana pe$ne$rapan hukum 

pidana te$rhadap tindak pidana 

me$ngangkut barang e $kspor ile $gal 

te$rhadap pe$mbe$ritahuan pabe$an 

dan dokume$n yang sah dalam 

putusan nomor 

225/Pid.B/2023/PN.Rhl? 

Me $tode$ Pe$ne$litian:        Normatif  Normatif 

 

Hasil dan Pe$mbahasan : 

Hasil pe$ne$litian ini me $nunjukkan bahwa kualifikasi 

tindak pidana e$kspor be$nih lobste$r tanpa 

me$nye $rahkan pe $mbe$ritahuan pabe$an 

dikualifkasikan se$bagai tindak pidana me$nge $kspor 

barang tanpa me$nye $rahkan pe$mbe$ritahuan pabe$an 

yang diatur dalam Pasal 102A huruf a UU No. 17 

Tahun 2006 te$ntang Ke$pabe$anan, UU Pe$rikanan 

tidak digunakan kare$na tidak me$ngatur ke$te$ntuan 

e $kspor se$cara luas. Pe$rtimbangan hukum maje$lis 

hakim te$rhadap tindak pidana e$kspor be$nih lobste$r 

tanpa me$nye $rahkan pe $mbe$ritahuan pabe$an dalam 

Putusan No.1899/Pid.Sus/2019/PN.Plg me$nurut 

pe$nulis sudah te$pat kare $na te$lah me$me$nuhi unsur-

unsur pasal yang didakwakan se$rta te$lah 

me$me$nuhi nilai ke$adilan. 

Hasil dan Pe $mbahasan 

Pe$langgaran te$rhadap 

ke $pabe$anan yang me$ngangkut 

barang e$kspor ile $gal tanpa 

pe$mbe$ritahuan pabe $an dan 

dokume$n yang sah se$cara khusus 

diatur dalam Pasal 102A huruf e$  

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2006 te$ntang ke $pabe$anan. 

Pe$rumusan de$liknya te $rmasuk 

De $lik Formil. 
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Nama : Zulmi Asham 

Judul Tulisan : Pe$rtanggungjawaban Tindak Pidana Ke $pabe$anan Te$rhadap 

Pe$laku Pe$nye $lundupan Barang E$kspor Ile$gal (Studi Putusan Nomor 

556/Pid.B/2019/PN.Stb) 

Kate$gori : Te$sis 

Tahun : 2024 

Pe$rguruan Tinggi : Unive $rsitas Islam Sumate$ra Utara Me$dan 

Uraian  Pe$ne $litian Te$rdahulu Re $ncana Pe$ne $litian 

Isu dan 

Pe$rmasalahan : 

1. Bagaimanakah 

pe$ngaturan hukum 

te$ntang pe$nye $lundupan 

barang ile $gal me$nurut 

hukum positif di Indone $sia 

? 

2. Bagaimana pe$rtanggung 

jawaban pe$laku tindak 

pidana pe$nyulundupan 

barang Ile$gal me$nurut 

UndangUndang 17 Tahun 

2006 te$ntang 

Ke$pabe$anan? 

1. Bagaimanakah kualifikasi 

pe$ngaturan te$rhadap tindak 

pidana me$ngangkut barang e $kspor 

ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan 

pabe$an dan dokume$n yang sah 

dalam pe$rspe $ktif pidana? 

 

2.Bagaimana pe$ne$rapan hukum 

pidana te$rhadap tindak pidana 

me$ngangkut barang e $kspor ile $gal 

te$rhadap pe$mbe$ritahuan pabe$an 

dan dokume$n yang sah dalam 

putusan nomor 

225/Pid.B/2023/PN.Rhl? 

Me $tode$ 

Pe$ne $litian:        
Normatif  Normatif 

 

Hasil dan Pe$mbahasan : 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa 

Pe$ngaturan hukum te$ntang pe$nye $lundupan 

barang ile$gal me$nurut hukum positif di Indone$sia 

diatur dalam Pasal 102 UndangUndang Nomor 17 

Tahun 2006 Te$ntang Ke$pabe$anan. 

Pe$rtanggungjawaban Pe$laku Tindak Pidana 

Pe$nye $lundupan Barang Ile $gal dalam Ke$pabe$anan 

me$liputi: Tanggung jawab pe$rorangan, Pe $jabat 

Be$a dan Cukai, Pe$ngangkut Barang, Pe$ngusaha 

Pe$ngurusan Jasa Ke$pabe$anan (PPJK) dan Badan 

Hukum. 

 

Hasil dan Pe$mbahsan: 

Pe$langgaran te$rhadap 

ke $pabe$anan yang me$ngangkut 

barang e$kspor ile $gal tanpa 

pe$mbe$ritahuan pabe $an dan 

dokume$n yang sah se$cara khusus 

diatur dalam Pasal 102A huruf e$  

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2006 te$ntang ke $pabe$anan. 

Pe$rumusan de$liknya te $rmasuk 

De $lik Formil 

 

 

E. Landasan Teori 

Landasan te$ori adalah ke$rangka konse$ptual yang digunakan untuk 

me$ndasari suatu pe$ne $litian atau karya ilmiah. Landasan ini be$rfungsi untuk 

me$mbe$rikan dasar dari pe$mikiran yang kuat, me$nje$laskan fe$nome$na yang dite$liti, 

se $rta me$ngarahkan pe $ne$litian ke$ arah yang le $bih te$rfokus. Dalam konte$ks 
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hukum, landasan te$ori me$ncakup barbagai konse$p, prinsip, se$rta pandangan dari 

para ahli yang be$rkaitan de$ngan ke$adilan. 

 

1) Teori Pemidanaan 

Pada dasarnya pe$njatuhan pidana atau pe$midanaan dibagi atas tiga 

te$ori, yaitu te $ori absolut, te$ori re $latif dan te$ori gabungan. Te$ori-te $ori ini banyak 

dike$mukakan ole$h para ilmuwan de$ngan me$mpe$rhatikan be$rbagai aspe$k 

tujuan yang ingin dicapai dalam pe$njatuhan pidana, yang tidak te $rle $pas dari 

nilai-nilai sosial yang dianut ole$h para ahli te$rse $but. Te$ori-te $ori te$rse $but, 

antara lain, te$ori absolut yang dise $but juga te$ori pe $mbalasan, te$ori re $latif yang 

juga dike $nal se$bagai te$ori utilitarisme $ atau te$ori ke $mantafaatan, se $rta te$ori 

gabungan yang me$rupakan pe$nggabungan antara te$ori absolut (pe$mbalasan) 

dan te$ori re $latif (ke$manfaatan).
5
 Teori pemidanaan dalam hukum pidana 

merupakan konsep yang mendasari tujuan dan fungsi dari pemberian 

hukuman terhadap pelaku tindak pidana. Seiring dengan perkembangan 

zaman, teori-teori pemidanaan mengalami perubahan sesuai dengan nilai-

nilai keadilan yang berkembang di masyarakat. Pemidanaan tidak hanya 

dianggap sebagai bentuk pembalasan terhadap pelaku kejahatan, tetapi juga 

sebagai upaya untuk mencegah terulangnya tindak pidana, melindungi 

masyarakat, serta merehabilitasi pelaku agar dapat kembali menjadi anggota 

masyarakat yang produktif 

 

a) Teori Absolut/Pembalasan 

Teori absolut atau teori pembalasan (retributif theory/vergeldings 

theorien) muncul pada abad ke-17. Teori ini didukung oleh beberapa tokoh 

terkemuka seperti Immanuel Kant, Hegel, Herbart, Leo Polak, dan Julius 

Stahl. Menurut teori ini, pidana dipandang semata-mata sebagai pembalasan 

atas perbuatan yang telah dilakukan oleh pelaku. Hugo Grotius menyatakan 

"malum passionis (quod inglitur) propter malum actionis," yang berarti 

penderitaan jahat yang menimpa disebabkan oleh perbuatan jahat. Johannes 

Andenaes berpendapat bahwa pidana merupakan sarana untuk memuaskan 

keadilan, dan akan dianggap adil oleh korban apabila pelaku juga menerima 

hukuman yang setimpal. Bagi Immanuel Kant, pidana merupakan tuntutan 

kesusilaan; pelaku kejahatan harus dihukum karena perintah moral 

mengharuskannya. Kant juga menyatakan bahwa kejahatan menimbulkan 

ketidakadilan, sehingga harus dibalas dengan ketidakadilan pula. Hegel 

memiliki pandangan serupa, bahwa hukuman merupakan konsekuensi logis 

dari dilakukannya kejahatan. Herbart berpendapat bahwa seseorang yang 

melakukan kejahatan berarti menimbulkan ketidakpuasan dalam masyarakat, 
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sehingga masyarakat harus diberi kepuasan dengan menjatuhkan pidana 

agar rasa puas dapat dikembalikan 
6
 

Dasar pijakan te$ori absolut atau te$ori pe $mbalasan me$nyatakan bahwa 

pe$midanaan be$rtujuan se $mata-mata untuk pe $mbalasan, di mana pe $mbalasan 

me$njadi tujuan utama tanpa me$ngandung sarana untuk tujuan lain, se$pe $rti 

ke $se$jahte$raan masyarakat. Ke$salahana pe $laku dianggap se$bagai satu-

satunya syarat untuuk dijatuhkannya pidana, dan pidana harus dise $suaikan 

de$ngan ke$salahannya yang dilakukan ole$h pe$langgar. Se$lain itu, pidana 

dalam te$ori ini me$lihat ke $ be$lakang, be$rfungsi se $bagai pe$nce$laan yang murni, 

dan tidak be$rtujuan untuk me$mpe$rbaiki, me $ndidik, atau me$masyarakatkan 

ke $mbali pe$langgar te$rse $but.
7
 

b) Teori Relatif atau Teori Tujuan 

Te$ori re $latif atau te$ori tujuan me$nyatakan bahwa pe $midanaan be$rtujuan 

untuk pe$nce$gahan (pre $ve$ntion), yang bukan me$rupakan tujuan akhir, 

me$lainkan sarana untuk me$ncapai tujuan yang le$bih tinggi, yaitu 

ke $se$jahte$raan manusia. Dalam pandangan ini, hanya pe $langgaran-

pe$langgaran hukum yang dapat dipe$rsalahkan ke$pada pe$laku, se$pe$rti yang 

te$rjadi kare $na suatu ke $se$ngajaan atau ke$lalaian (culpa), yang me$me$nuhi 

unsur atau syarat untuk dijatuhkannya pidana. Pidana harus dite$tapkan 

be$rdasarkan tujuan se $bagai alat untuk me $nce$gah ke $je$hatan. Dan tentu 

memiliki tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat. Me$skipun pidana dapat 

me$ngandung unsur pe $nce$laan, baik unsur pe$nce$laan maupun pe $mbalasan 

de$mi ke $pe$ntingan masyarakat.
8
 Tokoh utama dalam teori ini, seperti Jeremy 

Bentham dan von Feurbach, mengembangkan konsep bahwa hukuman 

seharusnya memiliki manfaat bagi masyarakat. Teori ini memandang 

pemidanaan sebagai alat yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu, seperti:
9
 

a. Pencegahan umum (General Prevention): Hukuman diberikan untuk 

memberikan efek jera kepada masyarakat agar tidak melakukan tindak 

pidana yang sama 

b. Pencegahan khusus (Special Prevention): Hukuman bertujuan untuk 

membuat pelaku kejahatan sadar akan perbuatannya dan tidak 

mengulanginya di masa depan. 

c. Rehabilitasi (Rehabilitation): Pemidanaan juga dapat digunakan untuk 

memperbaiki perilaku pelaku tindak pidana agar dapat kembali 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

                                                           
6
 Bambang Poernomo, 1985, Asas-Asas Hukum PIdana, Jakarta: Ghalia Indonesia, hlm. 27 

7
 Muladi dan Barda Nawawi Arief, 2010, Toeri-Teori dan Kebijakan Pidana, Bandung:Alumni, 

hlm.17 
8
 Ibid. 
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d. Perlindungan masyarakat (Social Protection): Dengan memenjarakan 

pelaku kejahatan, masyarakat dapat terlindungi dari kemungkinan 

ancaman yang mereka timbulkan 

Meskipun teori ini lebih bersifat fungsional dibandingkan teori absolut, 

beberapa kritik tetap muncul. Salah satu kelemahannya adalah kemungkinan 

terjadinya ketidakadilan dalam penjatuhan hukuman, terutama jika hukuman 

yang dijatuhkan lebih berat hanya untuk memberikan efek jera kepada 

masyarakat tanpa memperhatikan keadilan bagi pelaku. 

c) Teori Gabungan 

Te$ori gabungan atau te$ori mode$rn be $rpe$ndapat bahwa tujuan 

pe$midanaan be$rsifat be$ragam, de$ngan me$nggabungkan prinsip-prinsip dari 

te$ori re $latif (yang be$rfokus pada tujuan) dan te $ori absolut (yang be$rfokus pada 

pe$mbalasan) dalam satu ke$satuan. Te$ori ini me$ngusung pe$nde$katan ganda, 

di mana pe$midanaan me$ncakup unsur pe$mbalasan se$lama pe$midanaan 

dipandang se$bagai kritik moral te$rhadap tindakan yang salah. Namun, fokus 

utamanya adalah pada gagasan bahwa kritik moral te$rse $but be$rtujuan untuk 

me$re $formasi atau me$ngubah pe$rilaku te$rpidana di masa de$pan.
10

 

Te$ori gabungan atau te $ori mode$rn dipe$rke $nalkan ole$h para ahli se$pe$rti 

Prins, Van List de$ngan be$be$rapa pandangan pe$nting. Me $re $ka 

me$nge $mukakan bahwa tujuan utama pe$midanaan adalah me$mbe$rantasakan 

ke $jahatan se$bagai ge $jala dalam masyarakat. Pe$midanaan dianggap se$bagai 

salah satu alat yang paling e$fe$ktif yang dapat digunakan se$cara te$rpisah. 

Pe$midanaan harus digabungkan de$ngan upaya sosial lainnya untuk 

me$ncapai hasil yang optimal, berikut pandangan dari ahli:
11

 

a. Tujuan utama pidana adalah memberantas kejahatan sebagai suatu 

fenomena masyarakat; 

b. Ilmu hukum pidana dan perundang-undangan pidana harus 

memperhatikan hasil studi antropologi dan sosiologis; 

c. Pidana merupakan salah satu sarana paling efektif yang dapat 

digunakan pemerintah untuk memberantas kejahatan, namun bukan 

satu-satunya sarana. Oleh karena itu, pidana tidak boleh digunakan 

secara tersendiri melainkan harus dikombinasikan dengan upaya sosial 

lainnya 

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa teori ini mensyaratkan agar 

pemidanaan tidak hanya memberikan penderitaan jasmani, tetapi juga 

psikologis, dan yang terpenting adalah memberikan pemidanaan dan 

pendidikan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemidanaan 
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adalah untuk mengupayakan perbaikan-perbaikan dalam diri pelaku 

kejahatan, terutama untuk delik-delik ringan. Sedangkan untuk delik-delik 

tertentu yang dianggap dapat merusak tatanan kehidupan sosial dan 

masyarakat, dan ketika pelaku kejahatan dipandang sudah tidak dapat 

diperbaiki lagi, maka unsur penjeraan atau pembalasan dalam pemidanaan 

tidak dapat dihindari.  

De $ngan de$mikian, te$ori gabungan me$nginte $grasikan prinsip-prinsip dari 

ke $dua te$ori, yakni te $ori re $latif (tujuan) dan te$ori absolut (pe$mbalasan), untuk 

me$nciptakan pe$midanaan yang le $bih se$imbang dan be$rmanfaat bagi 

masyarakat. Te$ori ini me$ne$kankan pada dua karakte$r yang saling te$rkait, 

pe$rtama, se$bagai be$ntuk kritik moral te$rhadap tindakan yang salah yang 

dapat dianggap se$bagai pe $mbalasan, dan ke $dua, se$bagai upaya untuk 

me$re $formasi atau me$ngubah pe$rilaku te$rpidana di masa de$pan
12

 

2) Teori Pertanggungjawaban Pidana 

Teori ini membahas kapan seseorang dapat dimintai 

pertanggungjawaban pidana atas suatu tindakan. Chairul Huda 

mengemukakan bahwa asas legalitas merupakan fondasi eksistensi tindak 

pidana, sementara penerapan hukuman terhadap pelaku didasarkan pada 

prinsip kesalahan. Konsep ini mengimplikasikan bahwa individu hanya dapat 

dikenakan pertanggungjawaban pidana apabila telah terbukti melakukan 

perbuatan yang melanggar ketentuan hukum. Secara esensial, 

pertanggungjawaban pidana merupakan sebuah sistem yang dikonstruksikan 

sebagai respons yuridis terhadap pelanggaran normanorma hukum yang 

telah diakui dan disepakati bersama dalam tatanan social.
13

  

Te$rdapat dua istilah me$rujuk pada pe$rtanggungjawaban, yaitu liability 

dan re$sponsibillity. Liability adalah istilah hukum yang le$bih luas, yang 

me$ncakupkan hampir se$mua risiko atau tanggung jawab, baik yang pasti, 

be$rgantung, maupun yang mungkin, te$rmasuk hak dan ke$wajiban se$cara 

aktual me$nuntut pe$laksanaan undang-undang. Se $me$ntara itu, re $sponsibility 

me$rujuk pada se$suatu yang dapat dipe$rtanggungjawabkan te$rkait ke $wajiban, 

yang me$nuntut pe$laksanaan undang-undang yang be$rlaku. Dalam pe$nge $rtin 

praktis, istilah liability le $bih me$rujuk pada pe$rtanggungjawaban hukum, yaitu 

tanggung jawab atas ke $salahan yang dilakukan ole$h subje$k hukum, 

se $dangkan re$sponsibility le$bih me$ngacu pada pe$rtanggungjawaban politik.
14

 

Dalam hukum pidana, ke $tika se $se$orang me$lakukan pe$langgaran atau 

tindak pidana, asas-asas hukum pidana adalah asas nullum de $lictum nulla 

poe$na sine$ pre $via le $ge$, yang se $ring dise $but asas le$galitas. Asas ini be $rkaitan 

de$ngan pe$rtanggungjawaban atas pe$rbuatan yang te$lah dilakukan. Artinya, 

se $se$orang hanya dapat dimintai me$langgar hukum. Asas le$galitas ini 
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me$ngandung makna bahwa suatu pe$rbuatan baru dapat dianggap se$bagai 

tindak pidana dan dike $nai hukuman jika sudah ada ke$te$ntuan yang je $las 

dalam pe$raturan pe$rundang-undangan se$be$lumnya. De$ngan kata lain, 

se $se$orang tidak dapat dihukum atau dimintakan pe$rtanggungjawabannya jika 

pe$raturan yang me$ngatur tindak pidana te$rse $but te$rjadi. Se $lain itu, untuk 

me$ne$ntukan adanya tindak pidana, tidak bole $h me$nggunakan istilah kiasan, 

dan aturan hukum pidana tidak be$rlaku surut.
15

  

Pertanggung jawaban pidana merupakan hasil penilaian yang 

dilaksanakan setelah terpenuhinya atau terbuktinya seluruh unsur tindak 

pidana. Penilaian ini dilakukan melalui dua pendekatan: objektif dan subjektif. 

Pendekatan objektif berkaitan dengan hubungan antara pelaku dan norma 

hukum yang dilanggarnya, sehingga menyangkut perbuatan dan nilai-nilai 

moral yang telah dilanggar. Berdasarkan penilaian objektif ini, pelaku dapat 

dinyatakan patut dicela atau tidak. Kesalahan dalam konteks ini berorientasi 

pada nilai-nilai moralitas, di mana pelaku yang melanggar nilai-nilai moral 

layak untuk dicela. Sementara itu, penilaian subjektif berfokus pada kondisi 

psikologis pelaku yang telah melanggar moralitas, apakah patut dicela atau 

tidak.
16

 Dalam pertanggungjawaban pidana, beban tanggung jawab diberikan 

kepada pelaku tindak pidana sebagai dasar untuk menjatuhkan sanksi 

pidana. Seseorang dapat dikatakan memiliki pertanggungjawaban pidana 

apabila perbuatan yang dilakukannya bersifat melawan hukum. Namun, sifat 

pertanggungjawaban ini dapat hilang apabila dalam diri pelaku terdapat faktor 

tertentu yang menyebabkan ketidakmampuan untuk bertanggung jawab. 

Pe$rtanggungjawaban Pidana me$rupakan suatu prose$s untuk 

me$ne$ntukan apakah se $se$orang akan dibe$baskan atau dipidana atas tindak 

pidana  yang te$lah dilakukan. Untuk me$nyatakan bahwa se$se$orang dapat 

dimintakan pe$rtanggungjawaban pidana, ada be$be $rapa unsur yang harus 

te$rpe $nuhi. Unsur-unsur te$rse $but adalah se$bagai be$rikut:
17

 

 

a. Adanya suatu tindak pidana 

Unsur pe$rbuatan adalah e$le $me$n utama dalam pe$rtanggungjawaban 

pidana, kare$na se$se$orang tidak dapat dipidana jika tidak me$lakukan 

pe$rbuatan yang me$rupakan pe$langgaran hukum. Pe$rbuatan yang dilakukan 

haruslah me$rupakan tindakan yang dilarang ole $h undang-undang, se $suai 

de$ngan asas le$galitas yang be $rlaku. Asas le $galitas nullum de $lictum nulla 

poe$na sine$ pre $vie$ le $ge $ poe$nali be$rarti se $se $orang tidak dapat dipidana atas 

me$ngatur larangan te$rhadap pe$rbuatan te$rse $but. 
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b. Unsur ke$salahan 

Unsur ke$salahan yang be$rhubungan de$ngan ke$adaan psikologi 

se $se$orang yang be $rhubungan de$ngan pe$rbuatan yang ia lakukan yang 

se $de$mikian rupa se$hingga be $rdasarkan ke$adaan te$rse $but de$ngan pe$rbuatan 

pe$laku dapat dipahami dalam dua pe$nge $rtian, yaitu se$cara psikologis dan 

normatif. Ke$se$lahan psikologis me$nyangkut pada niat jahat yang 

se $sungguhnya be$rada dalam diri se$se$orang. Se$dangkan ke$salahan normatif 

me$ncakup ke$salahan kare $na ke$se $ngajaan dan ke$lalaian se$hingga pe$rbuatan 

yang te $lah te$rjadi akan dipe$rlalukan se$suai hukum yang be$rlaku.
18

  

Dalam hukum pidana di Indone$sia, yang dite$rapkan adalah konse$p 

ke $salahan dalam arti konse$p normatif. Ke$salahan normatif me$rujuk pada 

pe$nilaian te$rhadap suatu pe$rbuatan se$se $orang dari sudut pandang orang lain, 

be$rdasarkan norma-norma hukum yang be $rlaku. Ke$salahan normatif ini 

me$ncakupi ke$salahan kare $na ke$se$ngajaan maupun itu ke$lalaian yang di 

pe$rbuat. 

c. Adanya pe$mbuat yang dapat be$rtanggung jawab 

Ke$mampuan be$rtanggungjawab se$lalu be $rkaitan de$ngan kondisi 

psikologis pe$mbuat pe $rbuatan. Ke$mampuan be$rtanggungjawab ini se$lalu 

dikaitkan de$ngan pe$rtanggungjawaban pidana, se$hingga me$njadi unsur dan 

me$rupakan dasar untuk me$ne$ntukan pe$midanaan te$rhadap pe$laku, namun 

ke $mampuan ini harus dibuktikan ole$h hakim. 

d. Tidak ada alasan pe$maaf 

Se$se $orang yang me $lakukan se$uatu tindak pidana tidak dapat 

me$lakukan tindakan lain se $lain me$lakukan pe$rbuatan pidana te $rse $but. 

Me $skipun pe$rbuatan itu tidak diinginkan. Ole $h kare$na itu, pe$laku harus 

me$nghadapi konse$kue $n hukum atas pe$rbuatannya. Dalam doktrin hukum 

pidana, te$rdapat pe$rbe $daan antara alasan pe$maaf dan alasan pe $mbe$nar. 

Alasan pe$mbe$nar adalah alasan yang me$nghapuskan sifat me$lawan 

hukumnya suatu pe$rbuatan. Alasan pe$mbe$nar dan alasan pe $maaf ini 

dibe$dakan kare$na ke$duanya me$miliki fungsi be$rbe $da. Pe$rbe$daan te$rse $but 

muncul alasan pe$mbe$nar be$rfungsi se$bagai “pe $mbe$naran” atas suatu tindak 

pidana yang me $lawan hukum, se$me$ntara alasan pe$maaf be$rujung pada 

“pe $maafan” te$rhadap se $se$orang yang me $lakukan pe$langgaran hukum te$rkait 

tindak pidana yang te$lah dilakukan.
19

 

Namun, keputusan apakah seseorang yang melakukan tindak pidana 

akan dijatuhi hukuman bergantung pada keberadaan unsur kesalahan dalam 
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dirinya. Jika pelaku memiliki unsur kesalahan, maka ia dapat 

dipertanggungjawabkan secara pidana. Sebaliknya, jika unsur kesalahan 

tidak ditemukan, maka pertanggungjawaban pidana tidak dapat dikenakan 

terhadapnya
20

 Dalam common law system, pertanggungjawaban pidana 

selalu dikaitkan dengan mens rea dan pemidanaan (punishment). Konsep ini 

juga memiliki keterkaitan dengan masyarakat, di mana pertanggungjawaban 

pidana berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial untuk mencegah 

terjadinya tindak pidana. Fungsi ini diwujudkan melalui kewenangan untuk 

menjatuhkan hukuman bagi pelaku kejahatan. 

Selain itu, dalam common law system, pertanggungjawaban pidana 

sangat bergantung pada unsur mens rea, yang mengacu pada kondisi mental 

seseorang dalam melakukan perbuatan pidana, yakni adanya guilty mind 

atau pikiran yang salah. Guilty mind mencerminkan kesalahan subjektif, di 

mana seseorang dinyatakan bersalah karena dalam dirinya terdapat niat atau 

pemikiran yang salah saat melakukan suatu tindakan yang melanggar hukum 

Jika unsur mens rea terbukti ada, maka pelaku tindak pidana dapat dimintai 

pertanggungjawaban dan dijatuhi hukuman. Sebaliknya, jika tidak terdapat 

guilty mind, maka tidak ada pertanggungjawaban pidana, sehingga pelaku 

tidak dapat dipidana. 

Kesalahan sebagai bagian dari mens rea juga dapat diartikan sebagai 

pelanggaran terhadap aturan atau ketentuan dalam peraturan 

perundangundangan. Setiap individu yang melanggar hukum memiliki 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Dalam konteks 

pertanggungjawaban pidana, kesalahan berperan sebagai jaminan hukum 

bagi setiap individu sekaligus sebagai mekanisme kontrol terhadap 

kebebasan seseorang dalam hubungannya dengan orang lain. Jaminan ini 

bertujuan untuk melindungi individu dari tindakan melanggar hukum yang 

dilakukan oleh orang lain. Selain itu, kesalahan juga berfungsi sebagai alat 

kontrol sosial, di mana setiap pelanggaran hukum pidana akan dibebani 

dengan pertanggungjawaban pidana bagi pelakunya 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak secara eksplisit 

menyebutkan sistem pertanggungjawaban pidana yang dianut. Beberapa 

pasal dalam KUHP memang mengacu pada unsur kesalahan, baik dalam 

bentuk kesengajaan maupun kealpaan. Namun, undang-undang tidak 

memberikan definisi yang jelas mengenai kedua bentuk kesalahan tersebut. 
Meskipun tidak ada penjelasan lebih lanjut dalam KUHP, doktrin hukum dan 

pendapat para ahli menyimpulkan bahwa pasal-pasal dalam KUHP 

mengandung unsur kesalahan yang harus dibuktikan di pengadilan. Oleh 

karena itu, untuk menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana, tidak 

hanya harus dibuktikan bahwa ia melakukan perbuatan pidana, tetapi juga 
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harus dibuktikan adanya unsur kesalahan, baik kesengajaan maupun 

kealpaan.
21

 

F. Kerangka Pikir 

Ke$rangka pikir dalam pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ne $litian hukum tindak 

pidana pe$ngangkutan barang e $kspor ile$gal tanpa pe$mbe$ritahuan pabe$an dan 

dokume$n yang sah dalam Putusan Nomor 225/Pid.B/2023/PN.Rhl. Variabe$l 

pe$rtama be$rfokus pada kualifikasi pe$ngaturan te$rhadap tindak pidana 

pe$ngangkutan barang e $kspor ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan pabe$an dan dokume$n 

yang sah. Variabe$l ke $dua be$rfokus pada pe$ne $rapan hukum pidana pada putusan 

nomor 225/Pid.B/2023/PN.Rhl. Ke$mudian dianalisis se$cara pre$spe$ktif untuk 

ditarik ke$simpulan me$nge $nai te$pat atau tidak te $patnya putusan te$rse $but. 
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe dan Pendekatan Penelitian 

Pe$ne $litian ini adalah pe $ne$litian hukum, yang de$ngan de $mikian be$rsifat 

normatif. Pe$ne$litian hukum normatif me$rupakan pe$ne$litian hukum yang 

dilakukan de$ngan cara me$ne$liti bahan pustaka. Pada pe$ne$litian ini, bahan 

pustaka me$rupakan data dasar yang dalam ilmu pe$ne$litian digolongkan de $ngan 

data se$kunde$r.  

Dalam pe$ne $litian ini, Pe$nulis me$nggunakan pe$nde$katan pe$rundang-

undangan (statute$ apporoach). Pe$nde$katan pe$rundang-undangan me$rupakan 

suatu pe$ne $litian yang dilakukan de$ngan me$ne$laah se$mua undang-undang dan 

re $gulasi yang be $rsangkut paut de$ngan isu hukum yang se$dang ditangani. 

Dalam pe$ne $litian ini, pe $nulis be$rusaha me$ne$laah pe$raturan pe$rundang-

undangan yang be$rkaitan de$ngan pe$rmasalahan yang se$dang Pe$nulis te$liti. 

 

B. Jenis dan Sumber Penelitian 

Pe$ne $litian ini  adalah je$nis pe$ne$litian hukum yang be$rsifat normatif, ole$h 

kare $na itu pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$nulis adalah pe$ne $litian normatif, 

maka sumbe$r-sumbe$r pe$ne$litian yang digunakan ole$h pe$nulis dalam pe$ne$litian 

ini te$rdiri dari bahan hukum prime$r, bahan hukum se$kunde$r, dan bahan hukum 

te$rsie $r. 

a. Bahan hukum prime$r yaitu bahan hukum yang me $mpunyai ke $kuatan 

me$ngikat se$pe$rti pe $raturan pe$rundang-undangan yang be$rkaitan de$ngan 

pe$rmasalahan yang dibahas. 

b. Bahan hukum se$kunde $r, yaitu bahan hukum yang te $rdiri dari bahan acuan 

lainnya yang be $risikan informasi yang me$ndukung pe$ne$litian, se$pe $rti buku 

hukum, artike$l, tulisan-tulisan, karya ilmiah, inte$rne $t, dan se$bagainya 

c. Bahan hukum te$rsie $r, yaitu bahan yang me$mbe$rikan pe $tunjuk maupun 

pe$nje $lasan te$rhadap bahan hukum prime$r dan se$kunde$r misalnya kamus, 

e $nsiklope$dia, dan se$bagainya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Untuk bahan hukum se$kunde$r pe$ne$liti me $lakukan pe$ngumpulan bahan 

hukum me$lalui pe$ne$lusuran ke$pustakaan yaitu de$ngan cara me $ngumpulkan 

bahan hukum de$ngan me$mbaca, dan me$nalaah be$be $rapa lite$ratur, buku, koran, 

se $rta pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rhubungan de$ngan masalah yang 

dite$liti. 

 

D. Analisis Bahan Hukum 

Se$te $lah se$mua bahan hukum dikumpulkan, baik bahan hukum prime$r, 

se $kunde$r, maupun te$rsie $r maka bahan te$rse $but diolah dan dianalisis se$cara 

de$skriptif kualitatif de $ngan me$nggunakan pe$nde$katan pe$rundang-undangan 
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(statute$ apporoach). Bahan yang be $rsifat kualitatif yakni digambarkan de$ngan 

kata-kata atau kalimat-kalimat dipisahkan me $nurut kate$gori me $narik ke$simpulan 

dari bahan yang te $lah diolah. Se$hingga pada akhirnya dapat me$njawab 

pe$rmasalahan te$rkait analisis yuridis tindak pidana me$ngangkut barang e$kspor 

ile $gal tanpa pe$mbe$ritahuan pabe$an dan dokume$n yang sah.  


